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Tabulasi berikut menunjukkan simbol yang digunakan pada tugas merancang 

kapal ini. Karena huruf terbatas, beberapa huruf yang sama digunakan untuk 

menyatakan lebih dari satu konsep. 

            Faktor kekuatan angin 
 

            Kepadatan air laut 
 

            Kepadatan Udara 
 

 angka kavitasi. 
 

 berat jenis minyak 0,865 t/m3, berat jenis air laut 1,025 t/m3. 
 

 berat jenis minyak fuel  0,850 t/m3, berat jenis air laut 1,025 t/m3, berat jenis 

air tawar 1,000 t/m3. 

 Diameter (mm). 
 

 displasemen kapal dalam (ton). 
 

 koefisien permeabilitas. 
 

 Volume kapal (m3). 
 

H efisiensi badan kapal (1 - t) / (1 - w). 
 

po efisiensi baling-baling. 
 

rr efisiensi rotary relatif. 
 

∑ Jumlah 
 

A Luasan, luas pandangan samping lambung kapal (m2). 
 

A100   Lambung kapal seluruhnya memenuhi persyaratan Peraturan Konstruksi BKI 
 

atau peraturan lain yang dianggap setara. 
 

Am luas penampang melintang tengah kapal (midship area) dalam (m2). 

AP after perpendicular (garis tegak buritan). 

Awl luas bidang garis air (water line area) dalam (m2). 
 

B lebar kapal, lebar tangki dalam (m). 

BML   Longitudinal Buoyancy Metacentre. 

C Koefisien Hogging dan Sagging, masa jenis air laut, harga dari fungsi grafik 
 

CA koefisien penambahan hambatan untuk korelasi model - kapal. 

CAA koefisien hambatan udara. 

CAS koefisien hambahan kemudi. 

Cb koefisien blok. 

CF koefisien hambatan gesek. 
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Cm      koefisien tengah kapal. 
 

Cp koefisien prismatik memanjang. 

CR koefisien hambatan sisa. 

CT           koefisien hambatan total. 
 

Cw      koefisien garis air kapal. 
 

DDT   perubahan displasemen karena kapal mengalami trim buritan sebesar 1 cm 
 

(displacement due to one cm change of trim by stern) dalam (ton). 

Do diameter optimum baling-baling dalam (m). 

dφ       Sudut oleng (derajat) 
 

EHP    efektif horse power dalam (HP). 
 

F         disk area of the screw dalam (m2). 

Fa       developed blade area dalam (m2). 

Fa/F    blade area ratio propeller. 

fb        freeboard (lambung timbul) dalam (m). 
 

fb        freeboard (lambung timbul)dalam (m). 
 


Fn angka froude 

 

Vs 


   g  Lpp 
 

FP       fore perpendicular (garis tegak haluan). 

Fp       projected area of the blades dalam (m2). 

Fp'      projected blade area dalam (m2). 

Fp/Fa  developed blade area ratio. 
 

FS frame spacing (jarak gading) (m). 

Fs lambung timbul minimum (m). 

g         gaya gravitasi 9,81 m/dt2. 
 

GM     tinggi metasentra melintang dalam (m). 
 

h Jarak ordinat (Lpp/station), tinggi bangunan atas, tinggi centre girder, tinggi 

efektif diukur dari garis muat sampai puncak teratas rumah geladak dalam (m), 

deck load (beban geladak) dalam kN/m2. 

H tinggi kapal dalam (m). 

Ho/D  pitch ratio baling-baling. 

hst            tinggi standar bangunan atas (m). 

IL       Moment inertia arah memanjang. 

Ixx       Momen Inersia (m4) 
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k faktor material. 
 

k koefisien bentuk lambung kapal 
 

        Kapal yang perlengkapan jangkarnya yaitu jangkar, rantai jangkar dan mesin 

jangkar memenuhi persyaratan Peraturan Konstruksi BKI. 

KB jarak/letak titik tekan vertikal dari lunas dalam (m). 

KB Letak titik tekan terhadap Keel. 

KG jarak/letak titik berat vertikal dari lunas dalam (m). 
 

KM jarak/tinggi metasentra melintang dari lunas dalam (m). 

KML  Longitudinal Keel Metacentre. 

L' panjang poop/forecastle, panjang untuk ruangan (m). 

l panjang tak ditumpu, panjang ruangan (m). 

L/1/3   rasio panjang - displasemen. 
 

LCB jarak/letak titik tekan memanjang dari tengah kapal dalam (m). 

LCF jarak/letak titik apung dari tengah kapal dalam (m). 

LCG jarak/letak titik berat dari tengah kapal dalam (m). 

Loa length over all (panjang keseluruhan) dalam (m). 

Lpp length between perpendicular (panjang antara garis tegak) dalam (m). 

Lwl panjang garis air dalam (m). 

LWT   light weight (berat kapal kosong) dalam (ton). 
 

m berat baja kapal (ton/m) berdasarkan LR 64 
 

         maltese cross. 
 

MTC   momen untuk mengubah trim 1 cm dalam (tm). 
 

n jumlah station, putaran baling-baling per detik (rps). 

N putaran baling-baling (rpm). 

NA Netral Axis (m) 
 

P - Pv  beda tekanan statik pada sumbu baling-baling dalam (kg/m2). 
 

P berat rata-rata ABK dalam (kg), Daerah pelayaran ini secara umum, adalah 

pelayaran samudera terbatas, dengan syarat jarak terdekat ke pelabuhan 

perlindungan dan jarak dari pantai tidak melebihi 200 mil laut, atau pelayaran 

di perairan Asia Tenggara serta pelayaran di laut tertutup seperti Laut Tengah, 

Laut  Hitam,  Laut  Karibia  dan  laut  lain  yang  sama  kondisinya.  Tekanan 

(KN/m2) 

R radius of bilga (jari-jari bilga) dalam (m). 
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RAA       hambatan udara dalam (kg). 

Rf       hambatan gesek dalam (kg). 

Rn       angka Reynolds. 

Rr hambatan sisa dalam (kg). 

RT hambatan total dalam (kg). 

S         jarak pelayaran (mil), luas permukaan basah badan kapal (m2). 
 

S jarak pelayaran dalam (mil), 

Sa sheer bagian belakang (m). 

Sf sheer bagian depan (m). 

SFOC Spesific fuel oil consumpsion (g/KWH). 
 

Sm      Instalasi  mesin  termasuk  instalasi  listrik  memenuhi  persyaratan  Peraturan 
 

Konstruksi BKI atau peraturan lainnya yang dianggap  setara. 

T sarat kapal, gaya dorong (thrust) dalam kg. 

t          tebal pelat (mm) Tebal lapisan antara W1L1  dengan W1‘L1‘. 
 

Tb       sarat di belakang 

tb        trim di belakang 

Th       sarat di depan 

th        trim di depan 
 

TPC ton per 1 cm (ton per centimetre immersion) dalam (ton). 

TR Rolling periode (waktu oleng) kapal dalam (second). 

V        Volume ruang muat (m3) 
 

Va kecepatan maju baling-baling dalam (m/det). 

Vs kecepatan kapal (knot, m/dt). 

Vs kecepatn kapal dalam (knot, m/dt). 

w faktor arus ikut taylor. 

W        Modulus (cm3) 
 

Wfo weight of fuel oil (berat bahan bakar) dalam (ton). 

Wfw weight of fresh water (berat air tawar) dalam (ton). 

Wlo        weight of lubricating oil (berat minyak pelumas) dalam (ton). 
 

Wp+l weight of person and luggage (berat ABK dan berat bawaan) dalam (ton). 

Wpl weight of pay load (berat muatan) dalam (ton). 

Wprov    weight of provision (berat makanan) dalam (ton). 

Wst berat baja kapal dalam (ton). 
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WWB berat air ballast (ton) 
 

y Titik Berat (m) 
 

Z jumlah daun baling-baling; jumlah ABK, Jarak vertikal pusat beban terhadap 

garis dasar (base line) (m). 

σ Tegangan 
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